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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap berbagai fakta tentang kontrol 
diri siswi kelas VIII dalam menghadapi konflik sebaya. Metode yang digunakan adalah 
stusi kasus dalam pendekatan kualitatif studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Diponegoro 1 Jakarta Timur dengan dua subjek. Kedua subjek memiliki masalah pada 
kontrol diri yang tergambar dari kekurangmampuan diri dalam mengontrol verbalnya. 
Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan bahwa permasalahan pada keduanya yaitu 
memiliki kontrol diri rendah yang berdampak pada keharmonisan hubungan sosial den-
gan teman sebaya mereka. Lima aspek yang menggambarkan bahwa seorang individu 
memiliki masalah dengan kontrol dirinya adalah apabila individu  tidak dapat mengon-
trol kelima aspek tersebut. Kelima aspek tersebut adalah: 1. Kontrol kognitif 2. Kontrol 
emosi 3. Kontrol impuls 4. Kontrol performa dan 5. Kontrol penghentian kebiasaan bu-
ruk. Mengacu pada kelima aspek tersebut hasil penelitian ini menemukan bahwa kedua 
subjek memiliki kontrol diri yang rendah. Kedua subjek dapat dikatakan memiliki kontrol 
diri yang rendah dikarenakan mereka sering bertindak tanpa memedulikan kelima aspek 
yang tersebut di atas.
Kata kunci: kontrol diri, remaja, dan konflik sebaya.
Pendahuluan 
Kegalauan	 acapkali	 dialami	 oleh	 para	 rema-
ja.	 Remaja	 cenderung	 berenergi	 tinggi,	 tidak	 sta-
bil,	 senantiasa	 berubah,	 mengukur	 segalanya	 den-
gan	 ukuran	 diri	 sendiri,	 tidak	 logis	 dan	 umumnya	
mempunyai	 perangai	 berontak	 (Gardner,	 988:	 ).	
Di	 samping	 semua	 yang	 dijelaskan	 di	 atas	 remaja	
merupakan	kelompok	manusia	yang	penuh	potensi	
dan	 dapat	 dimanfaatkan	 untuk	 memimpin	 bang-
sa	 dengan	 kepribadian,	 keterampilan,	 idealisme,	
budipekerti	 yang	 luhur	 dan	 patriotisme	yang	 terus	
dikembangkan	 (Andi,	 982:2).	 Masa	 remaja	 de-






masa	 topan-badai	 dan	 stress,	 karena	mereka	 telah	
memiliki	keinginan	bebas	untuk	menentukan	nasib	








annya	 lewat	 tindakan.	Remaja	 seperti	 ini	biasanya	
berontak	 terhadap	 segala	 bentuk	 otoritas	 (Gardne,	
988:	 28&30).	 Otoritas	 yang	 biasanya	 dilakukan	
oleh	 orang	 dewasa	 dianggap	 remaja	 sebagai	 suatu	
kesewenangan	dan	keinginan	yang	tidak	sesuai	de-
ngan	harapan	dan	keinginan	mereka.
Menurut	 Aristoteles	 (dalam	 Sarlito,	 2008:22).	
Kontrol	 diri	 pada	 manusia	 dilakukan	 oleh	 ratio 
(akal).	Ratio	inilah	yang	menentukan	arah	perkem-
bangan	 manusia	 sehingga	 mampu	 menyelesaikan	
konflik.	sebaiknya	pada	masa	ini	remaja	mulai	me-
ngetahui	tingkat	kontrol	diri	yang	dimilikinya.	Indi-
vidu	yang	memiliki	 kontrol	 diri	 rendah	 cenderung	
rentan	menghadapi	konflik	dengan	lingkungannya.	
Gottefredson	dan	Hirschi	dalam	International Jour-
nal of Cyber Criminology	 bahwa	 rendahnya	 kon-
trol	diri	pada	seseorang	dapat	menyebabkan	terjadi-
nya	perilaku	kejahatan	atau	menyimpang	(Higgins,	





Konflik	 antar	 teman	 sebaya	 terjadi	 tidak	hanya	
pada	 siswa	 laki-laki	 tetapi	 juga	pada	 siswi	perem-
puan.	 Penyelesaian	masalah	 yang	 dilakukan	 siswi	
perempuan	biasanya	dilakukan	dengan	cara	meng-
hindar	 dan	 berbicara	 keras	 atau	 kasar.	 Sedangkan	
perkelahian	 fisik	 biasanya	 lebih	 sering	 dilakukan	
oleh	 siswa	 laki-laki.	 Tentu	 akan	 lebih	 baik	 apabi-







perempuan	 sebagai	 perempuan	 dan	 anak	 laki-laki	
sebagai	laki-laki,	menjadi	dewasa	diantara	orang	de-
wasa,	dan	belajar	memimpin	tanpa	menekan	orang	























yang	 baik.	Gottefredson	 dan	Hirschi	 	 berpendapat	
bahwa	kejahatan	adalah	tindakan	hasil	dari	tekanan	





nisi	 dari	 perilaku	kejahatan	 tetapi	 juga	 sebuah	ke-








masi	 yang	 dimiliki	 oleh	 individu	 mengenai	 suatu	
keadaan	 yang	 tidak	 menyengkan,	 individu	 dapat	
mengantisipasi	 keadaan	 tersebut	 dengan	 berbagai	
pertimbangan.	 Melakukan	 penilaian	 berarti	 indi-
vidu	 berusaha	 menilai	 dan	 menafsirkan	 suatu	 ke-
adaan	 atau	 peristiwa	 dengan	 cara	 memperhatikan	
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segi-segi	positif	secara	subjektif	(Averill,	973:286-
303).	 Kontrol	 pikiran	 dapat	 dilihat	 dari	 cara	 indi-
vidu	 menggunakan	 proses	 pikirannya,	 memikir-
kan	beberapa	alternatif	tindakan	sebelum	mengam-
bil	 suatu	 keputusan.	 Selain	 itu	 individu	 juga	 tetap	
berkonsentrasi	 dalam	 mengolah	 informasi	 (Tang-
ney,	2004:272-273).
2) Kontrol emosi
Kontrol	 emosi	 merupakan	 kemampuan	 indivi-







“Several studies have linked impulse control to 
deficits in self control” (Tangney,2004:276).	
Biasanya	individu	mencegah	diri	dalam	melaku-




menolak	 hal-hal	 yang	 tidak	 baik	walaupun	 hal	 itu	
menyenangkan	bagi	dirinya.	
4) Kontrol performa.
”People with high self control should presum-
ably achieve better grades in the long run.”	(Tang-
ney,2004:276).
Seseorang	 dengan	 kontrol	 diri	 yang	 tinggi	 ki-
ranya	harus	mencapai	nilai	yang	 lebih	baik	dalam	
jangka	 panjang.	 Kemampuan	 untuk	 membuat	 se-




5) Kontrol penghentian kebiasaan buruk.
Usaha	individu	untuk	mengandalikan	kebiasaan-
kebiasaan	 buruk	dan	menumbuhkan	kebiasaan-ke-
biasaan	 yang	 baik	 seperti	 menjaga	 segala	 sesuatu	
dengan	rapih,	tepat	waktu,	melakukan	kegiatan-ke-
giatan	 yang	 menyehatkan	 dan	 sebagainya	 (Tang-




Konflik	 adalah	 pertentangan	 antara	 keinginan	
atau	 dorongan	 yang	 saling	 berlawanan.	 Biasanya	
menimbulkan	ketegangan	emosional	yang	menurut	
teori	 psikoanalisis	 dapat	 mengarah	 kepada	 represi	




tentangan.	 Pengalaman	 remaja	 ketika	 menghada-
pi	 suatu	 konflik	 akan	 mempengaruhi	 penyesuaian	
sosial	mereka	di	masa	depan	dalam	mengatasi	dan	
menghadapi	 konflik	 (Katz	 dkk,	 995:5).	Penga-
laman	tersebut	diharapkan	dapat	membantu	remaja	
menemukan	 cara	 yang	 tepat	 dalam	menyelesaikan	
konflik	di	masa	mendatang.	
Peers	(teman	sebaya)	menurut	Hartup	dikatakan	
sebagai	 anak-anak	 atau	 remaja	 dengan	 tingkat	
usia	 atau	 tingkat	 kedewasaan	 yang	 sama	 (San-
trock,	2003:29).	Sedangkan	Lewis	and	Rosenblum	





























yek	 penelitian	 dalam	 lingkungan	 ilmiahnya	 tan-
pa	melakukan	 penanganan	 atau	 perlakuan	 tertentu	
serta	memperoleh	data	empiris	dan	informasi	lebih	
mendalam	mengenai	peran	kontrol	diri	siswi	kelas	
VIII	 dalam	menyelesaikan	konflik	 sebaya	 di	 SMP	
DIPONEGORO	 	 Jakarta	Timur.	 Berdasarkan	 pa-
da	 permasalahan	 yang	 diteliti,	 peneliti	mengguna-
kan	metode	studi	kasus	dengan	pendekatan	kualita-







Penelitian	 akan	 dilakukan	 di	 SMP	 DIPONE-
GORO	 	 Jakarta	 Timur	 yang	 beralamat	 di	 jalan	







berlangsung	 (emergent sampling design).	 Teknik	
yang	digunakan	dalam	pengumpulan	data	dilakukan	













ditempuh	 untuk	 memperoleh	 data	 yang	 kredibel,	
dalam	penelitian	ini	menggunakan	cara	triangulasi.	
Triangulasi	 dalam	 pengujian	 kredibilitas	 diartikan	
sebagai	pengecekan	data	dari	berbagai	sumber	den-
gan	berbagai	 cara,	dan	berbagai	waktu	 (Sugiyono,	











No. Nama Usia Jenis Kelamin Kelas Keturunan
1. CH 13 Tahun Perempuan  8 C Jawa-Belgia




bila	 sudah	 terlanjur	 terlibat	 dalam	 konflik.	 Dalam	





dapat	 menyelesaikan	 masalahnya	 dan	 tidak	 mem-
biarkan	 masalah	 begitu	 saja	 tanpa	 diselesaikan.	







kan	 tindakan	 tanpa	memikirkannya	 terlebih	da-
hulu.	ketika	melakukan	suatu	hal	CH	tidak	me-
rencanakannya	terlebih	dahulu	dan	bahkan	cen-
derung	 meninggalkannya	 sampai	 akhirnya	 ter-
bengkalai	 dan	 tidak	 dikerjakan.	 CH	 juga	 tidak	
me-nimbang	baik	 buruk	 atas	 tindakan	 yang	di-
lakukannya.	












	 CH	 memang	 memiliki	 kecenderungan	 untuk	
mengeluh	 dan	 kesal	 ketika	 dirinya	 mempun-
yai	 banyak	 hal	 yang	 harus	 dilakukan.	 Ketika	
kesal	CH	juga	sering	menunjukkannya	dengan	
isyarat	 tubuh	 seperti	meremas	 tangan,	menge-







konsekuensinya	 CH	 langsung	 memukul	 orang	
yang	membuat	dirinya	merasa	kesal.	
5.	 Kontrol	Penghentian	Kebiasaan	Buruk.	























lajar	 disekolah.	AF	 lebih	 sering	 untuk	 bertin-
dak	telebih	dahulu	dan	baru	kemudian	dipikir-
kan	 atau	 bahkan	AF	meninggalkannya	 sampai	
akhirnya	terbengkalai	dan	tidak	dikerjakan.	Ke-
tika	AF	 ingin	 memukul	 temannya	 tanpa	 pikir	
panjang	lagi	dia	langsung	memukulnya.	Dalam	
melakukan	 sesuatu	AF	 tidak	menimbang	 baik	
buruk	atas	tindakannya,	tetapi	AF	tidak	melaku-





























sedang	belajar.	AF	 sering	 terlibat	 dalam	perde-
batan	 perbedaan	 pendapat,	 biasanya	 perde-
batan	ini	berupa	percekcokan	antara	AF	dengan	
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	 Jakarta	 Timur	 yang	 kurang	 mampu	 mengontrol	




nya.	 Keduanya	 memiliki	 kebiasaan	 yang	 kurang	
baik	yaitu	sering	mengucapkan	kata-kata	kasar	dan	
tidak	 sopan,	 bahkan	 terkadang	 mereka	 tunjukkan	
dengan	menggunakan	kekuatan	fisik	seperti	memu-
kul.	Peneliti	melihat	bahwa	sikap	keduanya	sangat	





kelas	VII	 dia	 jarang	mengucapkan	kata-kata	 kasar	
sekarang	 dia	 mengucapkan	 kata-kata	 tersebut	 de-
ngan	terang-terangan	dan	berani.
Penelitian	ini	menunjukkan	adanya	kemunduran	














an	 rumah,	 yaitu	 lingkungan	 pertama	 individu	me-
ngenal	dan	belajar	menjalin	hubungan	sosial	dengan	
orang	 lain,	kemudian	diperkuat	untuk	berkembang	
menjadi	 lebih	 baik	 atau	 bahkan	 dihancurkan	 oleh	
lingkungan	 selanjutnya.	Oleh	 karena	 itu	 pada	ma-
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